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DPRD Kota Yogyakarta Konsisten Kawal Asp|r05| Warga

" .YOGYA (KR) - DPRD
Kota Yogyakarta berkomit-
.men,untuk dapat konsisten
dalam mengawal aspirasi
warga. Meski alat keleng-
kapan dewan belum secara
resmi terbentuk namun
permohonan audiensi yang
disampaikan elemen ma-
tap diterima de-
ik. ‘Salah satunya

TEMUI AUDIENSI PERWAKILAN PEDAGANG PUJASERA PASAR SENTUL

KR-Ardhi Wahdan

Jajaran DPRD Kota Yogya folo bersama perwakilan Paguyuban Pedagang Pujase-

ra Pasar Sentul.

berkirim surat ke sini pasti
akan kami jawab dan kami
terima," tandas Wakil Ketua
Sementara DPRD Kota

itu. Para pedagang di sana
sebelumnya benualan di
area Al

yakni periode Juni hingga
Agustus sebesar 75 persen
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Perwakilan 1j;

reka berharap adanya keri-
nganan fiskal atau bahkan

nan komplek Pakua!aman

menemui pe peda-
gang ' Pujasera Rooftop
Lantai 3 Pasar Sentul di
Ruang~Rapat 5 komplek"
gedung DPRD Kota Yogya-
karta pada Jumat (18/10)
kemarin.

Sebelumnya, sejumlah
elemen masyarakat lain-
nya juga mengajukan au-
diensi untuk menyampai-
kan aspirasi dan telah- di-
terima dengan baik, Sebut
saja pedagang Teras Malio-
boro 2, Paguyuban Bong
Suwung serta warga Kam-
pung Ngadinegaran.
Masing-masing elemen

mas t itu memiliki
aspirasi.yang langsung
] di]sm rwolsh nggota
{ wan ini
eﬂalah t. Tidak
i perlu. belﬂe Silakan

Nu-
janat di sela menerima per-
wakilan Paguyuban Peda-
gang Pujasera Pasar Sen-
tul, kemarin.

Pada kesempatan itu
terdapat sebelas perwaki-
lan pedagang Pujasera Pa-
sar Sentul yang merupakan
unsur pengurus paguyu-
ban. Selain Sinarbiyat
Nujanat, sejumlah anggota
dewan lainnya juga turut
menemui pedagang yakni
Oleg Yohan, Krisnadi Seti-
yawan, dap’Bambang Se-
no Basko

ing dan pembeli di
rooftop yang merupa-
pusat kuliner di pasar

KR-Ardhi Wahdan

| Perwakilan pedagang F JM Fasar Sentul menyam-

yang i guna pena-
taan kawasan. Selama
hampir enam bulan berjua-
lan di lokasi baru, omset
pedagang sama sekali be-
lum pulih. Bahkan selu-
ruhnya i kerugi-

dan hingga De-
sember sebesar 50 persen.
Sehingga besaran retribusi
reguler bisa jauh lebih be-
sar atau mencapai sekitar
Rp 700.000 hingga Rp
800.000 per bulan. Besa-
ran itu pun yang tertinggi di-

an lantaran sepinya pe-
ngunjung.

Di tengah kesulitan
yang dialami oleh peda-
gang Pujasera Pasar Sen-
tul, tagihan retribusi yang
diakumulasikan sejak Juni
hingga Desember juga
dikejar-kejar oleh petugas
dari dinas terkait. Tidak
tanggung-tanggung, nomi-
nainya pun cukup tinggi
yakni mencapai sekitar Rp
2,25 juta tiap pedagang.
Nominal itu pun sudah ter-
potong keringanan retribusi

yang menempaﬁ los di lan-
tai satu ataudua.
Disisi lain, tagihan yang
i ke

retribusi
sampal omset pulih.

Selain masalah retri-
busi, berbagai aspirasi pe-
dagang juga turut disam-
paikan. Seperti keluhan
pengunjung Iarwaran lldak
bisa

Pasar Sentul
pernah diucapkan.
Seluruh aspirasi yang
disampaikan pedagang itu
pun sepenuhnya dicatat
secara resmi oleh tim no-

aspirasi.

baik maka tidak sepatutnya
menagih-nagih retribusi
"Kami selaku dewan saat
ini akan tegas mengenai
hal ini. Kenapa kewajiban

tulen DPRD Ko-
ta Yogya. Masing-masing
anggota dewan' juga me-
ngutarakan pendapat guna

ngan luar selama berada di
rooftop. Kondisi itu jauh
berbeda dengan rooftop di
Pasar Prawirotaman. Ke-

ang
dmadapl pedagang Khu-

Kok dikejar-k
sementara haknya be)um
diberikan. Tetapi kami juga
tidak segan memberikan
apreslasl sepanjang seba-
gal pelayan masyarakat

i retribusi, se-
panjang belum ada MoU
maupun KBP yang diterima

kan," tegasnya.
Dirinya juga memperta-
nyakan jajaran Dinas Per-

sempat dipertanyakan. Ini
lantaran mereka belum me-
nandatangani MoU peng-
gunaan kios maupun men-
dapatkan kartu bukti pe-
dagang (KBP). Apalagi
tidak sedikit pedagang
yang dil gi secara pri-

oleh maka be-

mudian yangkut akses
wifi yang tidak ada serta
CCTV yang menjamin kea-
manan pedagang maupun
pengunjung. Begitu pula
tidak ada papan penunjuk
keberadaan pusat kuliner
di Pasar Sentul sehingga

tidak

lum menjadi kewajiban un-
tuk dibayarkan.

Sinarbiyat bahkan me-
rasa jengah lantaran hal itu
merupakan cerminan aro-
gansi pemerintah. Peme-
rintah merupakan pelayan

badi untuk membayar se-
cara tunai. Seiring dengan
kesulitan yang tengah -di-
hadapi oleh pedagang, me-
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Jajaran DPRD Kota Yogya menerima audiensi pedagang Pujasera Pa- Ketua Sementara DPRD Kota Yogya beserta anggota dewan lain menya-

mengetahui adanya Puja-
sera di sana. Realisasi
kursi untuk area Pujasera
pun jauh dari janji yang

sehingga me-
miliki kewajiban untuk
memberikan pelayanan.
Sepanjang hak pedagang
belum ditunaikan dengan

karena tidak bi-
sa memahami kondisi di
lapangan. "Jangan-jangan
kepala dinasnya hanya di
kantor saja. Tidak pernah
terjun ke lapangan. Kalau
seperti ini lantas bagai-
mana. Intinya pedagang
harus nyaman. Jangan me-
rasa takut dan khawatir.
Setelah ini akan kami un-
dang instansi terkait," im-
buhnya. (Dhi)
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palkan asplrasl sar Sentul. lami pedagang.
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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